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BAB V 

K iESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  K iesimpulan 

 B ierdasarkan hasil p ienielitian impliem ientasi monitoring p ienanggulangan 

ispa pada balita di pusk iesmas sientosa baru yaitu : 

1. Impl iem ientasi kiegiatan Advokasi dan Sosialisasi t ientang  ISPA di 

Pusk iesmas S ientosa Baru kurang t ierjalankan karienan kurangnya p ienyuluhan 

yang dib ierikan piegawai pusk iesmas maka dari itu dalam piemahaman 

masyarakat yang kurang m iemahami informasi t iersiebut dan kurangnya 

kiesadaran m ierieka untuk m iengikuti posyandu-posyandu,  kariena di 

posyandu juga k iegiatan hanya m ienimbang, m iengukur, m iencatat dan 

siebagainya s ierta m iembierikan makanan tambahan saja siehingga kurangnya 

m iengg ierakkan masyarakat s iecara d ietail dan hanya m iemb ieri tahu kan siecara 

facie to facie , dalam kiegiatan s iepierti itu dan m iembuat masyarakat juga malas 

dan tidak ada waktu untuk datang k ie posyandu dan maka dari itu angka 

kasus ISPA t ietap tinggi dan s iering dianggap ringan ol ieh masyarakat. 

2. P ielaksanaan P ieniemuan dan Tatalaksana bahwa upaya untuk m ieniemukan 

dan m iengobati pn ieumonia pada balita di Pusk iesmas S ientosa Baru b ierjalan 

siecara pasif. Ini dis iebabkan kariena tindakan ini hanya dilakukan k ietika 

pasi ien datang k ie puskiesmas atau saat ada p iert iemuan di g iedung biersama 

j iejaring. Pusk iesmas ini l iebih b ierfungsi s iebagai t iempat untuk m iem ieriksa  

pasi ien dan m iengievaluasi masalah k iesiehatan m ierieka, kariena pieniemuan dan 

piengobatan pn ieumonia saat ini hanya t iergantung pada g iejala yang 
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dilaporkan ol ieh pasi ien dan k ienapa k iegiatan yang aktif tidak dilakukan 

kariena upaya ini hanya dilakukan pada saat pasi ien datang k ie puskiesmas dan 

kurang m iengid ientifikasi piendierita s iecara aktif dapat m iembantu m iengurangi 

risiko p ienyiebaran infieksi kie orang lain dan kurang m ielakukan p iem ieriksaan 

massal di s iekolah, posyandu, atau komunitas, dan m ielakukan kunjungan 

rumah untuk m iendiet ieksi kasus.  

3. Impliem ientasi dalam Kiet iersiediaan Logistik di Pusk iesmas S ientosa Baru 

untuk program ISPA bielum bierjalan diengan baik, t ietapi masih tierbatasnya 

alat yang dibawa pihak pusk iesmas kietika di posyandu, jadi kietika 

masyarakat yang b ielum m iendapatkan imunisasi untuk anaknya pihak 

puskiesmas m ienyarankan datang k ie puskiesmas. Hal ini juga masih b ielum 

t ierlaksana d iengan baik pada saat posyandu. Di pusk iesmas juga sudah 

ditunjukkan olieh pienggunaan obat-obatan dan alat s iepierti sound timier 

untuk m iengukur friekuiensi nafas, s ierta adanya m iedia untuk m iencatat dan 

m ielaporkan informasi s iepierti st iempiel, catatan pn ieumonia harian, dan 

formulir laporan bulanan, p iedoman tatalaksana pn ieumonia balita juga 

t iersiedia.  

4. P ielaksanaan upaya untuk m iengiendalikan ISPA, k iegiatan sup iervisi di 

Pusk iesmas Sientosa Baru tidak bierjalan d iengan baik. B iebierapa p ienyiebab 

kiegagalan untuk program ISPA dalam pielaksanaan sup iervisi dis iebabkan 

pielaksanaan sup iervisi tidak ada dana khusus program ISPA tahun dalam 

pielaksanaan t iersiebut, dan masih ada program yang l iebih diprioritaskan. 

S iedangkan, untuk sup iervisi s ietiap puskiesmas hanya m iendapatkan 
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kunjungan dari Dinas K iesiehatan Kota M iedan satu kali dalam sietahun, dan 

juga kurangnya dukungan p ienanggung jawab ISPA pusk iesmas dan piegawai 

puskiesmas dari Dinas Kiesiehatan dalam k iepientingan m iendapatkan dana 

untuk Program P2 ISPA. 

5. Impl iem ientasi kiegaiatan P iencatatan dan P ielaporan di Pusk iesmas S ientosa 

Baru m ienunjukkan bahwa m ieskipun prosies piencatatan dan p ielaporan di 

Pusk iesmas Sientosa Baru t ielah dilakukan, data yang dicatat dan dilaporkan 

masih b ierasal dari catatan kunjungan pusk iesmas, dan pros ies ini bielum 

optimal. Banyak k iendala P iencatatan dan p ielaporan ini b iergantung pada 

j iejaring yang tidak rutin dalam m iengumpulkan laporan bulanan siehingga 

laporan yang dib ierikan tidak akurat untuk dikirim kie Dinas K iesiehatan Kota  

Miedan. 

6. Impl iem ientasi kiegiatan Kiemitraan dan J iejaring di Pusk iesmas S ientosa Baru 

t ielah b ierjalan, t ietapi b ielum optimal dalam biekierja sama d iengan j iejaring 

siepierti klinik, prakt iek bidan swasta, dan rumah sakit swasta. M ieskipun 

j iejaring dan k iemitraan ini b ierpartisipasi dalam k iegiatan lapangan dan 

piert iemuan lintas s iektor diengan masyarakat, m ierieka m ienghadapi masalah 

dalam m iengumpulkan laporan s ietiap bulan yang s iering t ierlambat dan tidak 

konsistien. 

7. Impl iem ientasi Kapasitas sumb ier daya manusia (SDM) di Pusk iesmas 

S ientosa Baru, upaya t iersiebut b ielum m iencapai hasil yang m iemuaskan. 

P ietugas yang m ienangani ISPA tidak m ienierima p ielatihan khusus yang 
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cukup dan anggaran dana sangat t ierbatas untuk m iembierikan p ielatihan  yang 

m iemadai k iepada pietugas. 

8. Impl iem ientasi P iengiembangan Program di Pusk iesmas S ientosa Baru ini 

sudah b ierjalan pada umumnya t ietapi bielum optimal, m iengatasi masalah 

siesuai piedoman yang sudah ada. M ieskipun d iemikian, ada masalah d iengan 

piengumpulan laporan di s ietiap j iejaring yang m ienghasilkan laporan yang 

tidak konsist ien dan tidak akurat. S ielain itu, kurangnya m ielakukan 

pienyuluhan pada saat posyandu s iehingga kiesadaran masyarakat untuk 

m iengikuti posyandu masih r iendah, dan kurang m iendapatkan informasi-

informasi yang dib ierikan p iegawai pusk iesmas dan Masyarakat kurang 

bierpartisipasi dalam k iegiatan yang dib ierikan pusk iesmas. 

9. Impl iem ientasi Autopsi v ierbal tidak dilakukan di Pusk iesmas S ientosa Baru 

saat ini, kar iena kasus ISPA yang b ierat itu dib ierikan k ie Pihak rumah sakit 

dan yang m ielakukan autopsi vierbal pada pasi ien kiemudian mielaporkan 

hasilnya k ie puskiesmas, yang m ielanjutkan p ienyielidikan d iengan bantuan 

iepid iemiologi atau ahli k iesiehatan. 

10. Impl iem ientasi Monitoring dan ievaluasi di Pusk iesmas S ientosa Baru 

dilakukan m ielalui rapat. Analisis data dari laporan dan catatan p ienanggung 

jawab program dimasukkan dalam ievaluasi ini. Mierieka m ieniemukan bahwa 

sistiem j iejaring m ierieka m ienghadapi masalah dalam m iengumpulkan laporan 

bulanan yang tidak konsist ien dan tidak t iepat waktu. 
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5.2.  Saran 

1. Bagi P ietugas Pusk iesmas S ientosa Baru dalam pielaksanaan s iepuluh program 

piengiendalian ISPA harus ditingkatkan. Pros ies ievaluasi harus dilakukan 

untuk m ieniemukan kompon ien yang m ienghambat k ieb ierhasilan program. 

Dalam hal m ieningkatkan pienyuluhan-pienyuluhan khusus ISPA k iepada 

Masyarakat agar Masyarakat l iebih m iengietahui ISPA dan l iebih 

m ieningkatkan k iesadaran masyarakat t ierhadap masalah K iesiehatan yang 

dianggap ringan dan juga dalam hal pros ies kierja sama antar j iejaring dalam 

sistiem p iencatatan dan p ielaporan dalam m iembierikan laporan t iepat waktu 

dan rutin. 

2. Bagi Mayarakat diharapkan l iebih miendukung dan b ierpartisipasi dalam 

pielaksanaan program p iengiendalian ISPA agar program yang dilaksanakan 

bierjalan d iengan lancar dan m iengurangi jumlah kasus ISPA dan juga 

m ieningkatkan d ierajat Kiesiehatan Masyarakat. 

3. Bagi p ienieliti s ielanjutnya dapat m ienilai faktor-faktor yang m iempiengaruhi 

impliem ientasi monitoring p ieng iendalian ISPA dalam m ieningkatkan dierajat 

Kiesiehatan Masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


